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Today's seminar will be conducted in a Q&A format, with 
questions submitted by the JETRO Jakarta office and 
participants.

Section 1
Answers to questions from the JETRO Jakarta office

Section 2
Answers to questions from participants
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Section 1
Answers to questions from the JETRO Jakarta office
(1) SIHALAL system registration tutorial
(2) Obligation to obtain halal certification for imported goods from Japan
(3) Obtaining an apostille
(4) Putting halal labels to products
(5) Halal supervisors to Japanese companies
(6) Current status of product registration in the SIHALAL system

http://www.halal.go.id/


(1) I would like an explanation of the procedure for the SIHALAL application 
for foreign halal certification registration tutorial.
The related material has been sent.



(2) There is a discussion about the amendment of the law PP No. 39 2021, but I would 
like to know again whether imported goods from Japan will have to obtain a Halal 
certificate obligately from October 17, 2024 as scheduled or not.
If it is subject to theobligation, I would like to know again whether products that have 
not obtained Halal certification will not be granted import permission (whether Bea 
Cukaiwill point this out or whether BPOM will not issue a SKI (Surat KeteranganImpor)).

Defined by article 140



(2). Berdasarkan PP No. 42 Tahun 2024 Pasal 160 ayat (3) disampaikan bahwa,
Kewajiban bersertifikat halal bagi produk yang berasal dari luar negeri yaitu paling
lambat tanggal 17 Oktober 2026, Oleh karenanya Produk yang berasal dari Jepang
masih tetap dapat masuk, beredar, dan diperdagangkan di Indonesia meski belum
bersertifikat halal paling lambat sesuai penahapan masing-masing jenis produk.

ANSWER

• Untuk produk impor makanan, minuman, hasil sembelihan paling lambat tanggal 17 Oktober 2026
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Penahapan Kewajiban
Bersertifikat Halal Produk Impor

• Produk makanan dan minuman

• Bahan baku, bahan tambahan pangan, dan bahan penolong untuk produk

makanan dan minuman;

• Hasil sembelihan dan jasa penyembelihan

YANG BERASAL DARI LUAR NEGERI.

PERTAMA
17 OKTOBER 2026

PP 44 / 2024 Pasal 160 ayat (3



PENAHAPAN KEWAJIBAN BERSERTIFIKAT HALAL PRODUK 
IMPOR (2)

Baranggunaanyangdipakai kategori sandang,penutupkepala,
aksesoris

Baranggunaanyangdigunakankategori perbekalanKesehatan 
rumahtangga, peralatan rumahtangga, perlengkapan peribadatan 

bagi umatIslam,alat tulis,perlengkapan kantor

Barang gunaanyang dimanfaatkankategori alatKesehatanrisiko
kelasA

Barang gunaanyang dimanfaatkankategori alatKesehatanrisiko
kelasB

Barang gunaanyang dimanfaatkankategori alatKesehatanrisiko
kelasC

Obattradisional,obatkuasi,suplemenkesehatan 17 Okt2021 s.d.17 Okt2026

Obatbebasdanobatbebas terbatas 17 Okt2021 s.d.17 Okt2029

Obatkerasdikecualikanpsikotropika 17 Okt2021 s.d.17 Okt2034

17 Okt2021 s.d.17Okt2026

17 Okt2021 s.d.17Okt2026

17 Okt2021 s.d.17Okt2026

17 Okt2021 s.d.17Okt2026

17 Okt2021 s.d.17Okt2029

17 Okt2021 s.d.17Okt2034
PP No. 44 Tahun 2024 
Pasal 161 ayat (1)

Penahapan kewajiban  

bersertifikat halal bagi 

produk  jasa, 

berdasarkan ketentuan  

waktu penahapan

produk masing-masing.

Obat

Kosmetik

Produk Kimiawi

Produk Rekayasa
Genetik

Barang Gunaan

17 Okt2021 s.d.17 Okt2026
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(3) For Japan, please explain how to obtain official certification for halal 
certificates issued by LHLN.

１）．Notarial documents 
issued by notary public's 
offices that have obtained 
anApostille issued by the 
Japanese Ministry of Foreign 
Affairs

２）．Notarial documents issued by notary public's offices 
that have obtained anApostille issued by the Japanese Ministry 
of Foreign Affairsand have been legalized by the Indonesian 
Embassy

Web page of 
Indonesia Embassy 
for Japan

３）．Other options (if any)



3. Based on PP 42/2024 concerning the implementation of the halal 
product assurance sector, Article 148 of the document requirements 
for registering foreign halal certificates has annulled the Apostille 
and/or legalization requirements.
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(4.) Please explain the difference in how to label “items that can not obtain a halal 
certificate (i.e. containing haram ingredients/alcohol)” and “items that have not 
obtained a halal certificate (i.e. green tea which has not obtained a halal certificate).”
And we also would like to know the “Example of Labeling”
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LABEL HALAL INDONESIA
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HALAL PRODUCT

• Do not containing non halal (haram) 
ingredients

• Need to be halal certified

NON HALAL PRODUCT
(Must Put Non Halal Label)

• Containing non halal (haram) ingredients 
including;Pork and alcohol & derivative, Slaughter 
animal product and byproduct not processed 
according to Islamic law

• Product that is produced at the same facility with 
non halal product and contaminated during their 
production process (using the same machinery)

Detail About Non Halal Label will be decide 
further by Kepala BPJPH according to PP42 2024 

http://www.halal.go.id/
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Pelaku usaha wajib mencantumkan label halal 
pada produk yang telah mendapat sertifikat halal.

Dicantumkan pada kemasan produk, bagian 
tertentu dari produk, dan/atau tempat tertentu 

pada produk.

Label halal harus mudah dilihat dan dibaca, serta 

tidak mudah dihapus, dilepas dan dirusak sesuai

dengan ketentuan peraturan perundang-undangan.

PENCANTUMAN LABEL HALAL

Produk yang kemasannya terlalu kecil sehingga 
tidak mungkin dicantumkan seluruh keterangan.

Produk yang dijual dan dikemas secara langsung 
dihadapan pembeli dalam jumlah kecil.

Produk yang dijual dalam bentuk curah.

PENGECUALIAN 
PENCANTUMAN LABEL HALAL

#halalitubaik 
#MyHalalMyWay
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LABEL HALAL INDONESIA
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FORMAT LABEL HALAL UNTUK PRODUK 
DENGAN SERTIFIKAT HALAL LUAR NEGERI

• Pencantuman Label Halal untuk Produk Halal dengan Sertifikat Halal Luar Negeri (SHLN) hanya
diperuntukkan bagi produk halal yang sertifikasi halalnya dilakukan oleh Lembaga Halal Luar
Negeri (LHLN) yang telah melakukan kerjasama saling keberterimaan dan saling pengakuan
(MRA) Sertifikat Halal dengan BPJPH. Ketentuan sebagai berikut:

Label Halal Utama

(Opsi 1)
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Label Halal Sekunder

(Opsi 2)

Keputusan Kepala BPJPH Nomor 88 Tahun 2023
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Mencantumkan Label Halal Indonesia yang 
disertai dengan nomor registrasi SHLN 

Mencantumkan Label Halal Indonesia yang disertai
dengan nomor registrasi SHLN  dan Label Halal LHLN

+

/

http://www.halal.go.id/


FORMAT LABEL HALAL INDONESIA
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PP 42/2024



(5) If you look at Article 49 and Article 1.9 of PP No. 39 2021, it states that “corporations 
or individuals or entities in the form of non-corporations that organize business 
activities within Indonesian territory” must have a Halal supervisor, 
and it is thought that business entities in Japan (such as food manufacturers) are not 
included in this, but I would like to know whether business entities in Japan also have 
to have a halal supervisor or not.



Penyelia Halal

Seluruh Pelaku Usaha yang ingin mengajukan sertifikat
halal wajib memiliki penyelia halal, termasuk Pelaku
Usaha Luar Negeri (Jepang).

PP 42/2024
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Siapakah Penyelia Halal?

Penyelia Halal adalah orang yang bertanggung 

jawab terhadap Proses Produk Halal (PPH).

Pasal 1 PP 42/2024

Penyelia Halal ditetapkan oleh pimpinan 

perusahaan dan dilaporkan kepada BPJPH.

#halalitubaik 
#MyHalalMyWay

Opsi Penyelia Halal untuk Negara minoritas
muslim: Diaspora Indonesia
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SYARAT PENYELIA HALAL

1. Beragama Islam.
2. Memiliki wawasan luas dan memahami 

syariat tentang kehalalan.
3. Persyaratan no.2 dibuktikan dengan Sertifikat

Pelatihan dan Kompetensi Penyelia Halal

Pasal 60 PP 42/2024

TUGAS PENYELIA HALAL

1. Mengawasi PPH di perusahaan.
2. Menentukan tindakan perbaikan dan 

pencegahan.
3. Mengoordinasikan PPH.
4. Mendampingi Auditor Halal LPH pada saat 

pemeriksaan.

Pasal 58 PP 42/2024

TANGGUNG JAWAB

#halalitubaik 
#MyHalalMyWay
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a. menerapkan SJPH

b. menyusun rencana PPH;

c. menerapkan manajemen risiko
pengendalian PPH;

d. mengusulkan penggantian Bahan;

e. mengusulkan penghentian produksi
yang tidakmemenuhi ketentuan PPH;

f. membuat laporan pengawasan PPH;

g. melakukan kaji ulang pelaksanaan PPH;

h. menyiapkan Bahan dan sampel
pemeriksaan untukAuditor Halal; dan

i. menunjukkan bukti dan memberikan
keterangan yangbenar selama proses 
pemeriksaan oleh Auditor Halal.

Pasal 59 PP 42/2024

http://www.halal.go.id/


(6) In order for Japanese companies to understand the operational status of SIHALAL, 
we would like to know the number of registrations per country for products that have 
obtained halal certification directly from the LHLN halal certification registered on 
SIHALAL and products that have obtained halal certification from BPJPH.
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Number of HC Issued 

(Through Foreign Halal Certification/HCB)

Update per 21 Oct 2024
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Number of HC Issued 

(Through BPJPH) 
Update per 21 Oct 2024
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Number of HC Issued 

(Through BPJPH) (2)

Update per 21 Oct 2024
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Number of HC Issued 

(Through BPJPH) (3)

Update per 21 Oct 2024
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Section 2
Answers to questions received in advance from seminar participants
(1) The need for Halal certification for transport and warehousing businesses
(2) The frequency of obtaining apostilles
(3) The distinction between Halal and non-Halal products in supermarkets
(4) Information disclosure of products registered with SIHALAL
(5) Regarding those who need to register with the SIHALAL system and attach Halal labels
(6) The need to obtain Halal certification for tea
(7) Enforcement of Halal certification by Indonesian Customs
(8) Mixed delivery of Halal and non-Halal products
(9) About the various manuals
(10) Positioning of MUI Halal certification
(11) About SIHALAL fee payment process

http://www.halal.go.id/


(1). I understand that the recent requirement is to obtain certification for food and drink 
products themselves, and can I understand that certification for trucks used in the 
distribution process, warehouses for storage, shops and other places for sale are not 
covered by the requirement. 
Yes, in halal certification of a product, all processes from receiving raw materials, storage, 
distribution, to serving are included in a series of halal product processes and production 
facilities. However, if the company also provides storage/distribution/other services to 
other companies, then a separate halal certification is required for these services.

(2). I understand that halal certificates obtained by Japanese companies from LHLN are 
given to Indonesian importers after obtaining an apostille, but is it necessary to obtain 
apostille again and give it to the importer if the halal certificate expires?
According to Government Regulation (PP) 42/2024, Apostille is no longer required for 
applications for registration of foreign halal certificates.

halal.indonesia bpjphkemenag www.halal.go.id Halal Indonesia-BPJPH Kemenag RI
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(3). I would like to know the current situation 
regarding the distinction between halal and 
non-halal products in terms of supermarket 
areas and labeling.

Separation principle:
There must be a separate area and it must be 
communicated to the customer. The separation 
starts from the receipt of goods, storage, until 
the products reach the customer, and everything 
that leaves the store must be regulated in the 
SOP.

halal.indonesia bpjphkemenag www.halal.go.id Halal Indonesia-BPJPH Kemenag RI
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PP 42/2024 article 22



(4). Can the names of companies and products registered with the SIHALAL be 
viewed and searched by other registered companies? Or is this not possible? (I 
would like to know whether confidentiality is maintained, as there is a concern that 
the names of products could reveal the names of business partners to third parties.

Everyone can access the name of products, companies, and number of certificate at
BPJPH website (bpjph.halal.go.id). Because according to Law 33 of 2014 Article 36
which states, the issuance of halal certificates must be published by BPJPH. Therefore,
Indonesia’s halal certificate is open.
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(5). Is it correct to understand that it is not Japanese companies that register with 
SIHALAL, but importers and/or agents on the Indonesian side? Also, when Japanese 
companies export to Indonesia, is it necessary for the Japanese companies to put the 
halal labels or markings on its products?

There are 2 (two) mechanisms for halal imported products:
1. Halal Certification: submitted by Japanese Companies, through importers/official 
representatives (PP 42/2024 Article 146)
2. Registration of Foregin Halal Certificates: submitted by importers/official 
representatives, through importers/official representatives.

When entering the October 17, 2026, halal labeling is required before the product 
enters Indonesian customs. Both labeling is carried out by Japanese Companies or 
importers.
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(6). Is it possible to import tea leaves that have been dried and turned into powder 
(without adding anything) as raw materials that do not require halal certification? 
In accordance with the Decree of the Minister of Religion (KMA) No. 748/2021, tea 
leaves are a product that must be halal in the type of beverage processed so 
companies can apply for halal certification even there are no added food additives.

(7). Is halal certification from BPJPH required for import Customs clearance in 
Indonesia? How does Customs check this?
Currently it is not required until the halal obligation phasing period for imported 
products expires (after 17 October 2026), detailed technical information regarding the 
inspection will be provided further after the relevant regulations are published.
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(8). Is it possible to mix halal and haram products in the same truck? Also, is it 
possible to transport using transport tools that are needed for transport, such as 
pallets, but for which it is impossible to prepare halal certification?
In accordance with the provisions contained in the SJPH, companies are required to 
separate places and equipment for halal and non-halal products: 1) slaughter; 2) 
processing; 3) storage; 4) packaging; 5) distribution; 6) sales; and 7) presentation.

(9). If you have a manual (a document that summarizes the information in an easy-
to-understand format) or a document that summarizes the points to note when 
using materials, etc., that would be very helpful. 
We only have the SJPH Manual format which can be downloaded on the page 
https://bpjph.halal.go.id/detail/informasi-1

halal.indonesia bpjphkemenag www.halal.go.id Halal Indonesia-BPJPH Kemenag RI
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(10). I would like you to clarify the position of MUI certification. I understand that 
BPJPH and MUI have not contacted any organizations that have only obtained MUI 
certification overseas, and I would like to know what will happen to the MUI halal 
certification held by those organizations after October 17.
The MUI halal certificate is no longer recognized, the only halal certificates that are 
recognized are those issued by BPJPH, however, the use of the MUI halal label is still 
permitted until 2026.

(11). We have proceeded with the registration process for SIHALAL and have even 
reached the payment process, but the result is that the transfer destination is 
inactive and we cannot make the payment. Is it possible to obtain a halal certificate 
for imported goods from overseas at this stage?

Please inform the registration number, we will help to provide a solution about this 
case.
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CONTACT US
• Website: www.bpjph.halal.go.id
• Call Center: 146

• Whatsapp: 0811-1068-3146
• E-mail: layanan@kemenag.go.id
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THANKYOU 
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